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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

e Simpulan

Penelitian ini mengukur pengaruh likuiditas yang diproksikan dengan current ratio, good
corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial, dewan direksi,
dewan komisaris, serta komisaris independen dan ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan logaritma natural total aset terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan
return on asset (ROA). Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur
yang terdiri dari sektor industri dasar dan kimia, aneka industri, serta industri barang dan
konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015. Objek penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pada kriteria yang telah
ditentukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e diterima yang berarti likuiditas yang diproksikan dengan current ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan
dengan ROA. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t yang menunjukkan niali
t sebesar 2,280 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027 atau lebih kecil dari
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Utama (2014) dan
Mahardika (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Current ratio yang tinggi akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
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mampu untuk membayar utang yang dimiliki dengan menggunakan aset
lancarnya. Semakin tingginya CR akan membuat net working capital menjadi
semakin tinggi. Sehingga aset lancar tidak hanya dapat digunakan untuk melunasi
utang jangka pendek saja, namun aset lancar tersebut dapat dimanfaaatkan oleh
perusahaan untuk kegiatan aktifitasnya. Ketika perusahaan dapat memanfaatkan
asetnya secara optimal maka perusahan tersebut dapat menghasilkan pendapatan
yang tinggi. Sehingga dengan pendapatan yang tinggi dan pemanfaatan beban
yang efisien akan meningkatkan laba dari perusahaan yang akan mempengaruhi
ROA menjadi semakin tinggi. Sehingga dapat disimpulkan semakin tingginya CR
akan mempengaruhi ROA menjadi semakin tinggi.

ditolak yang berarti GCG yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji statistik t yang menunjukkan niali t sebesar 1,1226
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,266 atau lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Tertius (2015) dan Widagdo
(2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja perusahaan.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
dapat disebabkan karena rendahnya tingkat kepemilikan manajeria pada data
sampel yangl dapat dilihat pada tabel 4.2 dengan jumlah rata-rata kepemilikan
manajerial yang dimiliki sebesar 7,5% dengan jumlah terendah sebesar 0,00004

atau 0,00%. Dapat terlihat pada data sampel kepemilikan manajerial yang kecil
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belum cukup untuk menyelaraskan kepentingan dari pemegang saham dan
manajemen perusahaan. Sehingga kepemilikan manajerial yang terdapat pada
sampel masih belum bisa memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan.
diterima yang berarti GCG yang diproksikan dengan ukuran dewan direksi
memilki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
diproksukan dengan ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik t
yang menunjukkan memiliki nilai t sebesar 3,331 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Theacini (2014) yang menyatakan bahwa dewan direksi memiliki
pengaruh terhadap Kinerja perusahaan. Selain itu Kusumawati (2013) juga
menyatakan bahwa dewan direksi memilki pengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Hal ini terjadi karena dengan adanya jumlah dewan direksi yang besar
dapat membantu mengorganisir perusahaan sesuai standar operasional perusahaan
secara efektif dan efisien. Selain itu dengan jumlah dewan direksi yang besar
dewan direksi dapat saling membagi tugas dan pada saat diharuskan untuk
mengambil keputusan dewan direksi dapat berdiskusi untuk membuat keputusan
dengan memperhatikan saran dari dewan komisaris. Ketika sudah mendapatkan
keputusan maka dewan direksi akan melaksanakan keputusan tersebut. Salah satu
keputusan yang diambil oleh dewan direksi adalah "keputusan mengenai
penggunaan aset yang ada pada perusahaan untuk mendukung dan menunjang

sistem operasi perusahaan. Ketika keputusan mengenai penggunaan aset dapat
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diambil dengan tepat maka penggunaan aset akan mejadi optimal sehingga dapat
menghasilkan revenue (pendapatan) untuk perusahaan. Pendapatan yang tinggi
akan menghasilkan laba yang tinggi yang akan mempengaruhi ROA dari
perusahaan tersebut.

ditolak yang berarti GCG yang diproksikan dengan dewan komisaris tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji statistik t yang menunjukkan nilai t
sebesar -1,808 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,077 atau lebih besar dari
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Bukhori (2012) yang
menyatakan bahwa dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

GCG yang diproksikan dengan dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan dapat disebabkan karena data dalam sampel sebagian
besar memiliki jumlah dewan komisaris sebesar 3 orang sedangkan data
menunjukkan bahwa sampel perusahaan dalam penelitan termasuk dalam kategori
perusahaan besar dengan total aset lebih dari Rp 10 milyar. Sehingga untuk
sebuah perusahaan skala besar dengan jumlah dewan komisaris sebanyak 3 orang
akan membuat komisaris menjadi sulit dalam melakukan pengawasan terhadap
perusahaan secara optimal dan menyeluruh sehingga dewan komisaris tidak
mampu memberikan pengaruh besar terhadap perusahaan tersebut. Sehingga
dewan komsaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

ditolak yang berarti GCG yang diproksikan dengan komisaris independen tidak

Pengaruh Likuiditas.., Suwandi Simon, FB UMN, 2017



memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil statistic t yang menunjukkan nilai t sebesar
0,183 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,856 atau lebih besar dari 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari kusumastuti (2013) yang
menyebutkan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap
Kinerja perusahaan.

GCG yang diproksikan dengan komisaris indenpenden tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja perusahaaan dapat disebabkan karena komisaris
independen yang harusnya selalu hadir dalam rapat dan ikut serta dalam rapat
komisaris pada prakteknya tidak hadir dalam rapat. Dari rapat komisaris yang
diadakan rata-rata sebesar 3-5 kali dalam setahun tingkat kehadiran komisaris
independen berada di tingkat 50%. Sehingga komisaris independen tidak dapat
mengetahui perkembangan perusahaan dan tidak ikut serta dalam pemberian saran
untuk dewan direksi. Selain itu didalam Undang-Undang No 40 tahun 2007
tentang perseroan terbatas juga tidak mengatur background atau latar belakang
dari komisaris independen.
ditolak yang berarti ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logartima
natural total aset tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan ROA. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil statistik t yang
menunjukkan nilai t sebesar 0,682 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,498 atau
lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari

Isbanah (2015) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
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pengaruh terhadap kinerja perusahaan

Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural total aset
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan Hal ini dapat disebabkan
ukuran perusahaan yang besar tersebut belum didukung pengelolaan yang bagus.
Dengan sumber daya atau aset yang besar maka beban yang dimiliki oleh
perusahaan juga akan menjadi besar sehingga jika beban yang ada pada
perusahaan menjadi tidak efisien akan mengurangi keuntungan perusahaan yang
akan mempengaruhi ROA.
Secara simultan, likuiditas yang diproksikan dengan current ratio dan GCG yang
dirpoksikan dengan kepemilikan manajerial, ukuran dewan direksi, dewan
komisaris dan komisaris independen dengan variabel kontrol ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji statistik F yang menunjukkan nilai F sebesar 3,103

dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,016.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Nilai adjusted R square sebesar 22,2% menunjukkan bahwa masih terdapat
variabel lain yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan.
Hasil penelitian hanya dapat digunakan pada sektor manufaktur saja dan tidak

dapat digunakan untuk sektor lain nya seperti jasa dan sektor keuangan.
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e Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang

diajukan untuk kemajuan penelitian berikutnya adalah:

e Menambahkan variabel independen lain untuk mengukur kinerja perusahaan
seperti kepemilikan institusional, komite audit, dan kepemilikan publik.

e Memperluas sektor dalam penelitian ini seperti sektor pertanian, pertambangan

serta sektor perdagangan, jasa dan investasi.
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